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Representasi Matematika di Media Sosial sebagai Prediktor Persepsi
Publik terhadap Matematika: Analisis Regresi Logistik Ordinal

Zakiyatur Rosidah1,∗ dan Sri Harini2

1Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Kota Malang 65144, Indonesia
2Program Studi Matematika, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Kota Malang 65144, Indonesia

ABSTRAK. Persepsi publik terhadap mata pelajaran matematika masih kerap dipandang negatif, meski-
pun matematika memiliki peran fundamental dalam kehidupan dan pembangunan sumber daya manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecemasan matematika, kualitas pengajaran guru,
pengalaman belajar matematika, dan representasi matematika di media sosial terhadap persepsi publik
tentang mata pelajaran matematika. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
survei eksplanatori. Data dikumpulkan melalui angket daring menggunakan skala likert lima tingkat
terhadap 100 responden masyarakat umum yang pernah mengikuti pembelajaran matematika formal.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi logistik ordinal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mo-
del regresi layak dan memiliki kecocokan yang baik dengan data. Secara parsial, kecemasan matematika,
kualitas pengajaran guru, dan pengalaman belajar matematika tidak berpengaruh signifikan terhadap
persepsi publik. Sebaliknya, representasi matematika di media sosial berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap persepsi publik tentang matematika. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi publik ter-
hadap matematika lebih dipengaruhi oleh pengalaman kontemporer melalui media sosial dibandingkan
oleh pengalaman pembelajaran formal di masa lalu. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam
memperluas kajian persepsi matematika pada konteks publik serta implikasi praktis bagi pengembangan
strategi komunikasi dan edukasi matematika di ruang digital.

ABSTRACT. Public perception of mathematics is often characterized by negative views, despite its fun-
damental role in everyday life and human development. This study aims to examine the effects of ma-
thematics anxiety, teacher instructional quality, mathematics learning experience, and the representation
of mathematics on social media on public perceptions of mathematics. A quantitative approach with an
explanatory survey design was employed. Data were collected through an online questionnaire using a
five-point Likert scale from 100 respondents from the general public who had previously participated in
formal mathematics education. Ordinal logistic regression was used for data analysis. The results indicate
that the regression model is statistically adequate and demonstrates good model fit. Mathematics anxi-
ety, teacher instructional quality, and mathematics learning experience do not have a significant effect
on public perceptions of mathematics. In contrast, the representation of mathematics on social media
has a positive and significant influence on public perception. These findings suggest that contemporary
experiences through social media play a more prominent role in shaping public perceptions of mathematics
than past formal learning experiences. This study contributes theoretically to the literature on mathema-
tics perception in public contexts and provides practical implications for developing effective strategies to
promote positive representations of mathematics in digital spaces.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution-NonComercial 4.0 International License. Editorial of EULER: Depar-
tment of Mathematics, Universitas Negeri Gorontalo, Jln. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Bone
Bolango 96554, Indonesia.

1. Pendahuluan
Matematika merupakan mata pelajaran fundamental yang berperan penting dalammeng-

embangkan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, dan mendorong individu untuk me-
miliki cara memecahkan masalah yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari serta dalam
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menghadapi tantangan global di masa depan [1]. Namun, berbagai penelitian menunjukk-
an bahwa matematika kerap dipersepsikan negatif, seperti dianggap sulit, menakutkan, dan
kurang relevan dengan kehidupan nyata [2]. Persepsi negatif ini tidak sekadar dialami oleh
peserta didik, tetapi juga bisa terbawa hingga dewasa dan membentuk sikap publik secara
umum terhadap matematika.

Salah satu faktor yang konsisten dilaporkan berpengaruh terhadap sikap dan persepsi
individu terhadap matematika adalah kecemasan matematika (math anxiety). Penelitian terda-
hulu menunjukkan bahwa kecemasan matematika berkorelasi negatif dengan sikap terhadap
matematika, kepercayaan diri, serta motivasi untuk terlibat dalam aktivitas yang berkaitan de-
nganmatematika [3–5]. Kecemasanmatematika berhubungan negatif dengan kemampuan pe-
serta didik dalam memecahkan soal matematis. Semakin tinggi level kecemasan matematika,
kemampuan pemecahan masalah peserta didik cenderung lebih rendah. Hal ini menunjukk-
an bahwa kecemasan dapat menjadi hambatan kognitif dalam menjalankan proses berpikir
matematis yang lengkap dan efektif [6]. Kecemasan yang tinggi dapat mengganggu pemro-
sesan kognitif peserta didik saat dihadapkan pada persoalan matematis yang realistis dan
situasional, sehingga penafsiran dan evaluasi terhadap solusi yang diperoleh menjadi kurang
komprehensif [7]. Individu dengan tingkat kecemasan matematika tinggi cenderung meman-
dang matematika sebagai mata pelajaran sulit dan kurang bermakna, sehingga memengaruhi
persepsi jangka panjang terhadap matematika.

Selain faktor afektif individu, kualitas pengajaran guru dan pengalaman belajar matema-
tika juga memainkan peran penting dalam membentuk persepsi terhadap matematika. Keje-
lasan penyampaian materi, suasana belajar yang kondusif, dan umpan balik yang konstruktif
terbukti dapat meningkatkan sikap positif terhadap matematika [8, 9]. Sebaliknya, pengalam-
an belajar yang kurang efektif, seperti metode pengajaran yang tidak kontekstual, lingkungan
kelas yang tidak suportif, dan evaluasi yang menekan bisa memperkuat citra negatif mate-
matika dan berdampak jangka panjang pada cara individu memandang dan merespons mata
pelajaran tersebut di kemudian hari [10–12]. Namun demikian, kajian-kajian yang membahas
relasi antara pengalaman belajar dan sikap terhadapmatematika hingga kini masih didominasi
oleh penelitian dalam konteks pembelajaran formal dengan populasi peserta didik di sekolah
atau perguruan tinggi, sehingga konteks non-formal dan kelompok usia di luar peserta didik
kurang mendapat perhatian [13, 14].

Perkembangan teknologi digital dan media sosial dalam kurun beberapa tahun terakhir
turut menghadirkan sumber pengalaman baru dalam memandang dan mempelajari matema-
tika. Representasi matematika di media sosial, seperti konten edukatif, visualisasi konsep,
maupun video singkat berpotensi membentuk citra dan persepsi publik terhadap matemati-
ka. Sejumlah penelitian di bidang Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
menunjukkan bahwa media sosial dapat memengaruhi sikap, minat, dan persepsi terhadap
sains dan teknologi [15, 16]. Namun, kajian empiris yang secara spesifik meneliti pengaruh
representasi matematika di media sosial terhadap persepsi publik tentang matematika masih
terbatas.

Berdasarkan tinjauan umum tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian,
yaitu minimnya kajian yang mengintegrasikan faktor afektif individu, pengalaman pembela-
jaran, kualitas pengajaran, dan representasi matematika di media sosial dalam menjelaskan
persepsi responden dari masyarakat umum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kecemasan matematika, kualitas pengajaran guru, pengalaman belajar
dan representasi matematika di media sosial terhadap persepsi publik tentang mata pelajaran
matematika.
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2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan survei eksplanato-

ri. Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Pertama, menyusun instrumen angket
berdasarkan kajian literatur dan penelitian terdahulu. Kedua, uji validitas dan reliabilitas in-
strumen. Ketiga, pengumpulan data melalui penyebaran angket secara daring via Google Form.
Keempat, pengolahan dan pengkodean data. Kelima, analisis data dengan menggunakan regre-
si logistik ordinal untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Subjek penelitian adalah masyarakat umum yang pernah mempelajari matematika dalam
pendidikan formal. Penelitian dilaksanakan secara daring pada bulan Desember 2025 tanpa
batasan lokasi geografis. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
kriteria: (1) berusia minimal 17 tahun, (2) pernah mengikuti pembelajaran matematika pada
pendidikan formal, (3) bukan guru atau pendidik matematika secara formal, dan (4) bersedia
menjadi responden penelitian.

Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Penentuan
ukuran sampel ini didasarkan pada pertimbangan bahwa analisis regresi logistik ordinal me-
merlukan minimal 10 hingga 20 observasi per prediktor (events per variable/EPV) [17]. Dengan
empat variabel prediktor dalammodel, jumlah 100 respondenmemenuhi batasminimum yang
direkomendasikan, yakni 25 observasi per prediktor. Proses rekrutmen dilakukan secara sno-
wballmelalui jaringan media sosial peneliti dengan tetap memperhatikan pemenuhan kriteria
inklusi yang telah ditetapkan. Meski demikian, perlu diakui bahwa penggunaan purposive sam-
pling dan rekrutmen berbasis jaringan pribadi berpotensi menghasilkan sampel yang tidak
sepenuhnya representatif terhadap seluruh populasi masyarakat yang pernah belajar mate-
matika. Oleh karena itu, generalisasi hasil penelitian ini sebaiknya dilakukan secara hati-hati
dan terbatas pada kelompok dengan karakteristik yang serupa dengan responden penelitian.

Instrumen penelitian berupa angket tertutup menggunakan skala likert lima tingkat, ya-
itu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). Angket
digunakan untuk mengukur lima variabel penelitian, yaitu kecemasan matematika (X1), kua-
litas pengajaran guru (X2), pengalaman belajar matematika (X3), representasi matematika di
media sosial (X4), dan persepsi publik terhadap mata pelajaran matematika (Y ).

Instrumen kecemasan matematika disusun berdasarkan indikator yang dikembangkan
oleh [18]. Indikator tersebut mencakup empat komponen utama, yakni knowledge yang meng-
ukur kecemasan yang muncul karena kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi
yang dipelajari, somatic yang berkaitan dengan respons fisiologis yang dialami oleh peserta
didik, seperti berkeringat atau detak jantung meningkat saat berhadapan dengan matemati-
ka, cognitive yang merepresentasikan gangguan kognitif seperti kesulitan berpikir jernih atau
mudah lupa ketika menyelesaikan permasalahan matematika, serta attitude yang menggam-
barkan sikap negatif yang muncul seperti rendahnya kepercayaan diri atau kecenderungan
menghindari aktivitas matematika.

Instrumen kualitas pengajaran guru mengukur persepsi responden terhadap kejelasan
materi, pengelolaan kelas, pemberian umpan balik, dan sikap suportif guru matematika, yang
dikembangkan berdasarkan indikator efektivitas pengajaran dalam penelitian matematika [8,
9, 19]. Instrumen pengalaman belajar matematika mengukur pengalaman kognitif, afektif,
dan keterlibatan belajar responden, meliputi minat, kenyamanan, usaha memahami konsep,
serta interaksi dengan guru dan teman, yang diadaptasi dari konstruk student engagement dan
learning experience dalam penelitian pendidikan [20–22]. Adapun instrumen representasi ma-
tematika di media sosial dirancang untuk mengukur frekuensi paparan, jenis konten, dan
persepsi dampak konten matematika di media sosial terhadap pemahaman dan sikap respon-
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den terhadap matematika, dengan mengacu pada penelitian media sosial dalam pembelajaran
[15, 23].

Instrumen kecemasan matematika (X1) terdiri dari item-item yang mewakili empat di-
mensi konstruk, yaitu knowledge, somatic, cognitive, dan attitude. Contoh item pada dimensi
ini, antara lain “Saya merasa gugup ketika harus menyelesaikan soal matematika” (somatic) dan
“Saya cenderung menghindari situasi yang melibatkan perhitungan matematika” (attitude). In-
strumen kualitas pengajaran guru (X2) memuat item yang mengukur kejelasan penyampaian
materi, kemampuan pengelolaan kelas, konsistensi pemberian umpan balik, dan sikap supor-
tif guru, dengan contoh item seperti “Guru matematika saya menjelaskan materi dengan cara
yang mudah dipahami.” Instrumen pengalaman belajar matematika (X3) mencakup dimensi
kognitif, afektif, dan keterlibatan belajar, dengan contoh item: “Saya merasa nyaman ketika
belajar matematika di sekolah” dan “Saya berusaha memahami konsep matematika meskipun
sulit.” Instrumen representasi matematika di media sosial (X4) mengukur frekuensi paparan
konten matematika, jenis konten yang dikonsumsi, serta persepsi dampaknya, dengan contoh
item: “Konten matematika yang saya temui di media sosial membuat saya lebih tertarik pada
matematika.” Adapun instrumen persepsi publik terhadap matematika (Y ) mengukur pan-
dangan umum responden terhadap matematika sebagai mata pelajaran, relevansinya dalam
kehidupan, dan citra matematika secara sosial.

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, seluruh instrumen diuji cobakan untuk
mengetahui kualitas psikometriknya. Uji validitas dilakukan dengan menghitung nilai kore-
lasi item-total (corrected item–total correlation) menggunakan korelasi Pearson Product-Moment.
Item dinyatakan valid apabila memiliki nilai korelasi item-total sebesar ≥ 0,30, dan item de-
ngan nilai korelasi di bawah 0,30 dinyatakan tidak valid serta dikeluarkan dari instrumen.
Proses reduksi ini dilakukan pada setiap variabel sehingga hanya item yang valid yang digu-
nakan dalam analisis. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, di
mana instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha ≥ 0,70. Hasil uji validitas dan reliabi-
litas menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi
kriteria valid dan reliabel, sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi
30 dengan tahapan uji validitas tiap butir pernyataan, uji reliabilitas instrumen untuk setiap
variabel menggunakan cronbach’s alpha, perhitungan skor variabel dengan menggunakan nilai
rata-rata dari item pada masing-masing variabel, pengkategorian variabel dependen (persepsi
publik) ke dalam kategori ordinal dari sangat negatif hingga sangat positif berdasarkan rentang
skor, serta pengujian pengaruh variabel kecemasan matematika, kualitas pengajaran guru,
pengalaman belajar, dan representasi matematika di media sosial terhadap persepsi publik
menggunakan regresi logistik ordinal.

3. Hasil dan Pembahasan
Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 100. Responden berasal da-

ri masyarakat secara umum dengan jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan yang bervariasi.
Adapun variasi responden bisa ditilik pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 1. Jenis kelamin responden.

Jenis kelamin Jumlah Persentase (%)

Laki-laki 40 40
Perempuan 60 60
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Tabel 2. Usia responden.

Interval usia Jumlah Persentase (%)

18-22 31 31
23-27 38 38
28-32 25 25
33-37 5 5
38-42 1 1

Tabel 3. Tingkat pendidikan responden.

Tingkat pendidikan Jumlah Persentase (%)

SD/sederajat 0 0
SMP/sederajat 0 0
SMA/sederajat 36 36
Sarjana 61 61
Magister 3 3

Sebanyak 100 responden berpartisipasi dalam penelitian ini dengan karakteristik yang
beragam berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Responden terdiri atas 60%
perempuan dan 40% laki-laki, sehingga memungkinkan diperolehnya perspektif dari kedua
kelompok gender. Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang 18–32 tahun
(94%), yang menunjukkan dominasi kelompok usia dewasa muda. Dari sisi pendidikan, seba-
gian besar responden berpendidikan Sarjana (61%), diikuti SMA/sederajat (36%) dan Magister
(3%). Variasi karakteristik tersebut memberikan gambaran persepsi publik terhadap matema-
tika dari berbagai latar belakang, meskipun hasil penelitian ini lebih banyak merefleksikan
pandangan kelompok usia dewasa muda dan individu dengan tingkat pendidikan menengah
hingga tinggi.

3.1. Uji validitas dan reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dihitung menggunakan perangkat lunak

IBM SPSS Statistics versi 30. Validitas item diuji dengan korelasi Pearson Product–Moment. Item
dikatakan valid apabila nilai korelasi item-total sebesar ≥ 0,30. Adapun hasil validitas bisa
ditilik pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji validitas.

Variabel Jumlah item Item valid Item tidak valid

Kecemasan Matematika (X1) 12 12
Kualitas Pengajaran Guru (X2) 15 15
Pengalaman Belajar Matematika (X3) 12 12
Representasi Matematika di Media Sosial (X4) 12 11 1 (item kelima)
Persepsi Publik (Y) 8 7 1 (item kedelapan)

Setelah dilakukan penyesuaian dengan mereduksi data yang tidak valid, kemudian selu-
ruh item diuji ulang dan hasilnya menunjukkan keseluruhan valid. Sedangkan, uji reliabilitas
dengan cronbach’s alpha dikatakan reliabel apabila nilai alpha ≥ 0,70. Adapun hasil uji relia-
bilitas penelitian ini bisa ditilik pada Tabel 5.

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
alpha ≥ 0,70. Dengan demikian, instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam
penelitian.
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Tabel 5. Hasil uji reliabilitas.

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Kecemasan Matematika (X1) 0,864 Reliabel
Kualitas Pengajaran Guru (X2) 0,891 Reliabel
Pengalaman Belajar Matematika (X3) 0,823 Reliabel
Representasi Matematika di Media Sosial (X4) 0,855 Reliabel
Persepsi Publik (Y) 0,812 Reliabel

3.2. Pengelompokan kategori variabel persepsi publik terhadap mata pelajaran matematika
Selanjutnya, variabel persepsi publik terhadap mata pelajaran matematika diolah dengan

mengelompokkan skor hasil kuesioner ke dalam kategori ordinal untukmencerminkan tingkat
persepsi publik terhadap matematika. Pengelompokan dilakukan berdasarkan nilai rata-rata
skor persepsi publik yang diperoleh dari item-item angket menggunakan skala Likert lima ting-
kat. Rentang kategori ordinal yang digunakan ditetapkan untuk merepresentasikan persepsi
yang berjenjang, mulai dari sangat negatif hingga sangat positif. Adapun pengelompokan
kategori persepsi publik didasarkan pada rentang nilai rata-rata skor bisa ditilik pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengelompokan kategori persepsi publik terhadap matematika.

Skor total Kategori Kode

1,00-2,00 Sangat Negatif 1
2,01-3,00 Negatif 2
3,01-4,00 Positif 3
4,01-5,00 Sangat Positif 4

Pengelompokan sebagaimana Tabel 6 dilakukan untuk menghasilkan variabel dependen
berbentuk ordinal yang merepresentasikan tingkat persepsi publik terhadap mata pelajaran
matematika secara berjenjang. Variabel persepsi publik yang telah dikategorikan secara ordi-
nal tersebut kemudian digunakan sebagai variabel dependen dalam analisis regresi logistik
ordinal untuk menguji pengaruh kecemasan matematika, kualitas pengajaran guru, penga-
laman belajar matematika, dan representasi matematika di media sosial terhadap persepsi
publik tentang mata pelajaran matematika.

3.3. Uji multikolinearitas
Sebelum dilakukan analisis regresi logistik ordinal, terlebih dahulu dilakukan uji multiko-

linearitas untuk memastikan tidak adanya hubungan linear yang kuat antarvariabel indepen-
den. Uji ini bertujuan menjamin bahwa setiap variabel independen memberikan kontribusi
yang unik dalam menjelaskan variabel dependen, sehingga hasil estimasi model regresi da-
pat diinterpretasikan secara akurat dan tidak bias akibat korelasi antarvariabel independen.
Adapun hasil uji multikolinearitas bisa ditilik pada Tabel 7.

Hasil uji multikolinearitas berdasarkan Collinearity Diagnostics pada Tabel 7 menunjukkan
bahwa nilai condition index pada seluruh dimensi berada di bawah batas kritis 30, dengan nilai
tertinggi sebesar 19,044. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapatmultikolinearitas yang
serius antarvariabel independen dalam model.
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Tabel 7. Hasil uji multikolinearitas.

Model Dimension Eigen value Condition Index Variance Proportions

(Constant) MA_TOTAL TIQ_TOTAL LE_TOTAL RMSM_TOTAL

1 1 4,855 1,000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 0,089 7,366 0,00 0,44 0,03 0,05 0,00
3 0,027 13,367 0,07 0,01 0,15 0,00 0,83
4 0,015 18,161 0,64 0,18 0,65 0,06 0,01
5 0,013 19,044 0,28 0,36 0,17 0,89 0,16

Dependent Variable: PP_TOTAL

Proporsi varians (variance proportions) pada masing-masing variabel independen tidak me-
nunjukkan pola konsentrasi yang tinggi secara bersamaan pada satu dimensi dengan condition
index tinggi. Meskipun beberapa variabel, seperti pengalaman belajar matematika (LE_TOTAL)
dan representasi matematika di media sosial (RMSM_TOTAL), memiliki proporsi varians yang
relatif besar pada dimensi tertentu, tidak terdapat dua atau lebih variabel independen yang
secara simultan memiliki proporsi varians tinggi pada dimensi yang sama (≥ 0, 50). Multi-
kolinearitas dianggap bermasalah apabila nilai condition index tinggi disertai dengan proporsi
varians yang besar pada dua atau lebih variabel independen secara bersamaan [24]. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antarvariabel independen berada dalam batas
yang dapat diterima, sehingga model regresi logistik ordinal memenuhi asumsi bebas multi-
kolinearitas dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

3.4. Uji model fitting information
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik ordinal, kare-

na variabel persepsi publik terhadap mata pelajaran matematika (Y ) berbentuk kategorikal
berjenjang atau ordinal. Sebagai langkah awal, dilakukan uji model fitting information untuk
mengevaluasi kelayakan model secara keseluruhan, yaitu apakah penambahan variabel inde-
penden ke dalam model secara signifikan meningkatkan kemampuan prediksi dibandingkan
dengan model tanpa prediktor. Adapun hasil uji model fitting information bisa ditilik pada Ta-
bel 8.

Tabel 8. Hasil uji model fitting information.

Model −2 Log Likelihood Chi-Square df Sig.

Intercept Only 141,557
Final 115,392 26,165 4 < 0, 001

Link function: Logit.

Hasil uji model fitting information pada Tabel 8 menunjukkan bahwa model regresi logistik
ordinal yang dibangun memiliki kelayakan yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh penurunan nilai
−2 Log Likelihood dari model Intercept Only sebesar 141,557menjadi 115,392 pada model akhir.
Penurunan tersebut menghasilkan nilai Chi-Square sebesar 26,165 dengan derajat kebebasan
(df) = 4 dan tingkat signifikansi p < 0,001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
mengindikasikan bahwa penambahan variabel independen ke dalam model secara simultan
mampu meningkatkan kecocokan model secara signifikan dibandingkan dengan model tanpa
prediktor.

Dengan demikian, model regresi logistik ordinal yang memasukkan variabel kecemasan
matematika, kualitas pengajaran guru, pengalaman belajar, dan representasi matematika di
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media sosial dinyatakan layak digunakan untuk menjelaskan variasi persepsi publik terhadap
mata pelajaran matematika. Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel inde-
penden memberikan kontribusi yang bermakna dalam memprediksi variabel dependen.

3.5. Uji goodness-of-fit
Uji goodness-of-fit digunakan untuk menilai kesesuaian antara model regresi logistik ordi-

nal yang dibangun dengan data empiris yang diamati. Uji ini bertujuan untuk memastikan
bahwa model yang digunakan mampu merepresentasikan pola data secara memadai, sehing-
ga hasil estimasi parameter dan interpretasi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dapat dipercaya. Dalam regresi logistik ordinal, kesesuaian model umumnya die-
valuasi menggunakan statistik Pearson dan Deviance, dengan kriteria bahwa model dinyatakan
baik apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Adapun hasil uji goodness-of-fit bisa ditilik
pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji goodness-of-fit.

Metode / Statistik Chi-Square df Sig.

Pearson 153,192 194 0,986
Deviance 115,392 194 1,000

Link function: Logit.

Berdasarkan hasil uji Goodness-of-Fit yang disajikan pada Tabel 9, diperoleh nilai Chi-
Square Pearson sebesar 153,192 dengan derajat kebebasan (df) = 194 dan nilai signifikansi
sebesar 0,986. Selain itu, nilai Chi-Square Deviance sebesar 115,392 dengan df = 194 dan nilai
signifikansi sebesar 1,000. Nilai signifikansi yang jauh lebih besar dari batas kritis 0,05 me-
nunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai yang diprediksi oleh
model dan data yang diamati.

Dengan demikian, hasil uji Goodness-of-Fit mengindikasikan bahwa model regresi logistik
ordinal yang digunakan memiliki kecocokan yang sangat baik terhadap data empiris. Model
dinyatakan mampu menjelaskan hubungan antara variabel kecemasan matematika, kualitas
pengajaran guru, pengalaman belajar, dan representasi matematika di media sosial dengan
persepsi publik terhadap mata pelajaran matematika secara memadai, sehingga layak digu-
nakan untuk analisis dan penarikan kesimpulan lebih lanjut.

3.6. Uji Parallel Lines
Uji Parallel Lines dilakukan untuk menguji terpenuhi atau tidaknya asumsi proportional

odds dalam regresi logistik ordinal. Asumsi ini menyatakan bahwa hubungan antara variabel
independen dengan logit kumulatif dari variabel dependen bersifat konstan atau sejajar pada
setiap kategori variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan model yang
memenuhi asumsi proportional odds (Null Hypothesis) dengan model yang tidak mensyaratkan
asumsi tersebut (General). Model dikatakan memenuhi asumsi parallel lines apabila nilai sig-
nifikansi hasil pengujian lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian Parallel Lines bisa ditilik pada
Tabel 10.

Tabel 10. Uji Parallel Lines.

Model −2 Log Likelihood Chi-Square df Sig.

Null Hypothesis 115,392
General 115,098 0,294 4 0,990
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Berdasarkan hasil Test of Parallel Lines pada Tabel 10, diperoleh nilai Chi-Square sebesar
0,294 dengan signifikansi 0,990. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,990 > 0,05),
maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi proportional odds atau parallel lines
terpenuhi. Dengan demikian, model regresi logistik ordinal layak digunakan karena hubung-
an antara variabel independen dan logit kumulatif dianggap konsisten pada seluruh kategori
variabel dependen.

3.7. Nilai Pseudo R-Square
Nilai Pseudo R-square digunakan untuk menggambarkan sejauh mana variabel independen

dalammodel regresi logistik ordinal mampumenjelaskan variasi pada variabel dependen, mes-
kipun tidak dapat diinterpretasikan secara langsung seperti koefisien determinasi (R2) pada
regresi linear. Penelitian ini menggunakan nilai Pseudo R-square Nagelkerke. Adapun nilai Pseudo
R-square bisa ditilik pada Tabel 11.

Tabel 11. Nilai Pseudo R-square.

Metode / Estimasi Nilai Pseudo R-Square

Cox and Snell 0,230
Nagelkerke 0,304
McFadden 0,185

Link function: Logit.

Berdasarkan hasil analisis Pseudo R-square pada Tabel 11, diperoleh nilai Cox and Snell sebe-
sar 0,230, Nagelkerke sebesar 0,304, danMcFadden sebesar 0,185. Nilai Nagelkerkemenunjukk-
an bahwa model mampu menjelaskan sekitar 30,40% variasi persepsi publik terhadap mata
pelajaran matematika, sedangkan sisanya (69,60%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Meskipun nilai Pseudo R-square ini tergolong sedang, hasil tersebut sudah dapat diterima
dalam penelitian sosial dan pendidikan, mengingat kompleksitas perilaku dan sikap individu
serta didukung oleh hasil uji kelayakan model yang signifikan dan goodness-of-fit yang baik.

3.8. Hasil regresi logistik ordinal
Hasil regresi logistik ordinal disajikan untuk menguji pengaruh kecemasan matematika,

kualitas pengajaran guru, pengalaman belajar, dan representasi matematika di media sosial
terhadap persepsi publik tentang mata pelajaran matematika. Analisis ini digunakan karena
variabel dependen bersifat ordinal dan memungkinkan untuk menilai arah serta signifikansi
pengaruh masing-masing variabel independen dalam meningkatkan atau menurunkan kate-
gori persepsi publik. Adapun hasil regresi logistik ordinal bisa ditilik pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil uji regresi logistik ordinal.

Estimate Std. Error Wald df Sig.
95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

Threshold
[PP_ord = 2] 3,272 1,726 3,592 1 0,058 −0, 112 6,655
[PP_ord = 3] 6,021 1,792 11,286 1 < 0, 001 2,508 9,534

Location

MA_TOTAL 0,183 0,287 0,405 1 0,525 −0, 380 0,745
TIQ_TOTAL 0,660 0,454 2,111 1 0,146 −0, 230 1,550
LE_TOTAL 0,349 0,441 0,627 1 0,428 −0, 515 1,214
RMSM_TOTAL 0,817 0,336 5,903 1 0,015 0,158 1,476

Link function: Logit.
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Berdasarkan nilai estimasi parameter pada Tabel 12, model regresi logistik ordinal yang
terbentuk dapat dituliskan dalam dua persamaan logit kumulatif sebagai berikut:

logit[P (Yi ≤ 2 | x)] = 3, 272− 0, 183X1 − 0, 660X2 − 0, 349X3 − 0, 817X4, (1)

logit[P (Yi ≤ 3 | x)] = 6, 021− 0, 183X1 − 0, 660X2 − 0, 349X3 − 0, 817X4, (2)

denganX1=kecemasanmatematika,X2=kualitas pengajaran guru,X3=pengalaman bela-
jar matematika, danX4 = representasi matematika di media sosial. Pers. (1) memodelkan log
odds kumulatif responden berada pada kategori persepsi negatif atau sangat negatif (Y ≤ 2),
sedangkan pers. (2) memodelkan log odds kumulatif responden berada pada kategori positif
atau di bawahnya (Y ≤ 3). Identiknya koefisien pada kedua persamaan mencerminkan terpe-
nuhinya asumsi proportional odds sebagaimana dikonfirmasi oleh uji Parallel Lines (Chi-Square=
0,294; p = 0,990).

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik ordinal dengan fungsi tautan logit sebagaimana
Tabel 12, diperoleh estimasi parameter yang menggambarkan pengaruh masing-masing varia-
bel independen terhadap persepsi publik tentang mata pelajaran matematika. Variabel depen-
den memiliki empat kategori ordinal yang terisi secara empiris, tetapi terdapat satu kategori
yang tidak muncul dalam hasil, sehingga model menghasilkan dua nilai ambang (threshold),
yaitu pada kategori [PP_ord = 2] dan [PP_ord = 3]. Nilai threshold tersebut merepresentasik-
an titik batas logit yang memisahkan probabilitas responden berada pada kategori persepsi
yang lebih rendah dan lebih tinggi. Threshold [PP_ord = 2] menunjukkan nilai estimasi sebesar
3,272 dengan signifikansi 0,058, yang mengindikasikan bahwa batas antara kategori pertama
dan kedua bersifat marginal. Sementara itu, threshold [PP_ord = 3] memiliki nilai estimasi
sebesar 6,021 dan signifikan pada taraf p < 0,001, yang menunjukkan pemisahan yang kuat
antara kategori persepsi menengah dan tinggi.

Pada bagian location, hasil analisis menunjukkan bahwa kecemasan matematika (MA_TO-
TAL) tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi publik tentang matematika (β = 0,183; p
=0,525). Demikian pula, kualitas pengajaran guru (TIQ_TOTAL) tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan secara statistik (β = 0,660; p = 0,146), serta pengalaman belajar matemati-
ka (LE_TOTAL) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi publik (β = 0,349; p =
0,428). Temuan ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut, dalam model yang diuji,
belum mampu menjelaskan perbedaan tingkat persepsi publik terhadap matematika secara
signifikan.

Sebaliknya, variabel representasi matematika di media sosial (RMSM_TOTAL) menunjukk-
an pengaruh yang signifikan terhadap persepsi publik tentang matematika (β = 0,817; p =
0,015). Nilai koefisien positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas dan kuali-
tas representasi matematika di media sosial yang diterima responden, maka semakin besar
peluang responden untuk berada pada kategori persepsi publik yang lebih positif. Interval
kepercayaan 95% untuk variabel ini berada pada rentang 0,158 hingga 1,476, yang seluruhnya
berada di atas nol, sehingga memperkuat bukti signifikansi pengaruhnya.

3.9. Analisis Wald dan Odd Ratio (OR)
Setelah model regresi logistik ordinal dinyatakan memenuhi asumsi dan layak digunakan,

tahap selanjutnya adalah menginterpretasikan besarnya pengaruh masing-masing variabel in-
dependen terhadap persepsi publik tentang mata pelajaran matematika. Analisis ini dilakukan
melalui pengujian parameter regresi menggunakan statistikWald dan estimasi Odds Ratio (OR).
UjiWald digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel indepen-
den terhadap variabel dependen, sedangkan Odds Ratio digunakan untuk mengukur besarnya
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perubahan peluang responden berada pada kategori persepsi yang lebih tinggi akibat pening-
katan satu satuan pada variabel independen.

Nilai Odds Ratio diperoleh dari eksponensial koefisien regresi (exp(β)). Nilai OR lebih
besar dari 1 menunjukkan adanya peningkatan peluang responden berada pada kategori per-
sepsi yang lebih positif, nilai OR kurang dari 1 menunjukkan penurunan peluang, sedangkan
nilai OR sama dengan 1 menunjukkan tidak adanya perubahan peluang. Selain itu, interval
kepercayaan (Confidence Interval atau CI) 95% digunakan untuk menilai ketepatan estimasi OR.
Suatu variabel dianggap memiliki pengaruh yang signifikan apabila nilai signifikansi uji Wald
lebih kecil dari 0,05 dan interval kepercayaan OR tidak melintasi nilai 1. Adapun hasil estimasi
parameter regresi dan Odds Ratio bisa ditilik pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil analisis Wald dan Odds Ratio.

Variabel independen β Wald (Sig.) Odd Ratio (OR) 95% CI OR Keterangan

Kecemasan Matematika 0,183 0,525 1,2 0,68-2,11 Tidak signifikan
Kualitas Pengajaran Guru 0,660 0,146 1,94 0,80-4,72 Tidak signifikan
Pengalaman Belajar 0,349 0,428 1,42 0,59-3,41 Tidak Signifikan
Representasi Matematika di Media Sosial 0,817 0,015 2,26 1,17-4,38 Signifikan

OR = Odds Ratio; CI = Confidence Interval
*signifikan pada α = 0,05

Berdasarkan hasil estimasi parameter regresi logistik ordinal pada Tabel 13, kecemasan
matematika (OR = 1,20; p = 0,525), kualitas pengajaran guru (OR = 1,94; p = 0,146), dan
pengalaman belajar (OR = 1,42; p = 0,428) menunjukkan arah hubungan positif terhadap
persepsi publik tentang mata pelajaran matematika. Namun demikian, ketiga variabel terse-
but tidak berpengaruh signifikan secara statistik karena nilai signifikansinya lebih besar dari
0,05 dan interval kepercayaan 95% masing-masing masih melintasi nilai 1.

Sebaliknya, representasi matematika di media sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap persepsi publik tentang mata pelajaran matematika (OR = 2,26; p = 0,015; 95% CI
= 1,17–4,38). Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan representasi matematika di media
sosial meningkatkan peluang responden untuk berada pada kategori persepsi yang lebih posi-
tif terhadap matematika sebesar 2,26 kali dibandingkan dengan kategori sebelumnya. Selain
itu, interval kepercayaan yang seluruhnya berada di atas nilai 1 semakin menguatkan adanya
pengaruh positif yang signifikan dari variabel tersebut.

Secara keseluruhan, representasi matematika di media sosial merupakan satu-satunya
variabel yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap persepsi publik terhadap mata pe-
lajaran matematika. Sementara itu, kecemasan matematika, kualitas pengajaran guru, dan
pengalaman belajar belum menunjukkan pengaruh yang signifikan pada taraf signifikansi 5%.

3.10. Interpretasi hasil
3.10.1. Kecemasan Matematika (X1)

Variabel kecemasan matematika gagal menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
persepsi publik (β = 0,183; p = 0,525). Artinya, dalam konteks sampel publik umum, ting-
kat kecemasan terhadap matematika tidak secara langsung berkorelasi dengan persepsi po-
sitif atau negatif terhadap mata pelajaran ini. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian [25]
bahwa kecemasan matematika sering kali berdampak signifikan pada kinerja akademik atau
motivasi belajar tetapi tidak selalu memengaruhi persepsi umum ketika pengalaman belajar
formal telah berlalu atau berubah seiring waktu. Selain itu, kecemasan matematika juga bisa
berakar dari pengalaman negatif masa lalu dan faktor afektif lain yang bisa berkontribusi pa-

EULER | J. Ilm. Mat. Sains dan Teknol. Volume 14 | Issue 2 | August 2026



Z. Rosidah dan S. Harini – Representasi Matematika di Media Sosial sebagai Prediktor Persepsi Publik … 358

da persepsi tetapi tidak secara langsung menaikkan atau menurunkan persepsi positif secara
statistik dalam sampel dewasa umum seperti penelitian ini [26].

Secara konseptual, kecemasan matematika didefinisikan oleh [27] sebagai perasaan ke-
tegangan, kekhawatiran, dan ketakutan yang mengganggu manipulasi angka dan penyele-
saian masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari maupun situasi akademik. Namun,
mayoritas literatur yang menunjukkan pengaruh signifikan kecemasan matematika, termasuk
meta-analisis yang mencakup 747 studi mengukur dampaknya terhadap prestasi akademik
dan kinerja matematis, bukan terhadap persepsi jangka panjang publik dewasa [5]. Ini adalah
perbedaan konstruk yang fundamental.

Penjelasan teoretis yang lebih tepat untuk hasil ini dapat ditemukan dalam kerangka Fa-
ding Affect Bias (FAB) yang dikembangkan oleh Walker dkk. [28] bahwa emosi negatif yang
melekat pada pengalaman masa lalu, termasuk kecemasan belajar, cenderung memudar lebih
cepat intensitasnya dibandingkan emosi positif seiring berlalunya waktu. Responden dalam
penelitian ini merupakan masyarakat umum dewasa yang sebagian besar telah menyelesaikan
pendidikan formal bertahun-tahun sebelumnya; dengan demikian, respons afektif terhadap
matematika yang pernah dialami semasa sekolah kemungkinan besar telah mengalami pro-
ses reframing kognitif. Perspektif ini diperkuat oleh studi longitudinal [29] yang menemukan
bahwa kecemasan matematika pada anak usia sekolah tidak secara otomatis terbawa seba-
gai sikap negatif permanen terhadap matematika pada fase kehidupan berikutnya, melainkan
dimediasi oleh pengalaman pasca-sekolah dan paparan konteks matematika yang berbeda.

Lebih lanjut, pengaruh kecemasan matematika terhadap sikap dan persepsi matematis
bersifat tidak langsung dimediasi oleh perceived cost dan academic self-efficacy sehingga ketika
variabel mediator tidak dikontrol secara eksplisit dalam model, efek langsung kecemasan ter-
hadap persepsi cenderung tidak signifikan [25]. Hal ini memberikan argumen metodologis
sekaligus substantif mengapa temuan penelitian ini berbeda dari studi-studi yang melibatkan
peserta didik aktif.

3.10.2. Kualitas Pengajaran Guru (X2)
Kualitas pengajaran guru tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi publik (β =

0,660; p = 0,146). Temuan ini mencerminkan fenomena bahwa publik dewasa tidak lagi ter-
lalu terpengaruh oleh kualitas pengajaran guru yang mungkin mereka alami di masa sekolah
dan pengalaman tersebut bisa memudar atau digantikan oleh pengalaman lain dalam kehi-
dupan mereka. Pandangan ini konsisten dengan kajian yang menunjukkan bahwa persepsi
terhadap pembelajaran formal dan pengalaman guru lebih berkaitan dengan hasil belajar atau
minat akademik siswa saat itu, tetapi efeknya melemah terhadap persepsi publik yang sudah
berlalu dan berpadu dengan pengalaman kehidupan yang lebih luas [30]. Wang dkk. [31] juga
mengungkapkan bahwa peran guru dalam membentuk self-efficacy peserta didik dan mengura-
ngi kecemasan secara langsung dalam konteks formal tidak selalu berlanjut sebagai persepsi
umum di luar konteks pendidikan formal.

Ketidaksignifikanan ini tidak berarti bahwa kualitas pengajaran tidak penting; melaink-
an, temuan ini mencerminkan batasan temporal dari pengaruh pedagogis ketika diukur pada
populasi pasca-sekolah. Efek pengajaran guru terhadap hasil belajar siswa sangat besar (effect
size rata-rata d = 0,52), namun sebagian besar efek tersebut bersifat proximal, yakni berpe-
ngaruh pada saat interaksi berlangsung, dan tidak selalu terpersistensikan sebagai persepsi
jangka panjang [9].

Penjelasan yang lebih tajam datang dari teori Socialization of Mathematics, yakni bagaima-
na individu membentuk identitas matematis dan persepsi terhadap matematika tidak hanya
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ditentukan oleh kualitas guru, tetapi oleh keseluruhan ekosistem sosial dan budaya tempat
individu bertumbuh dan berinteraksi setelah sekolah [32]. Dalam konteks penelitian ini, res-
ponden adalah masyarakat umum yang kini terpapar pada berbagai sumber informasi dan
pengalaman matematis di luar sekolah, dari media digital hingga aplikasi keuangan, sehing-
ga pengalaman dengan guru tertentu di masa lalu kehilangan dominasinya sebagai penentu
persepsi kontemporer. Temuan Wang dkk. [31] mendukung argumen ini bahwa dukungan
guru berpengaruh signifikan pada self-efficacy dan kecemasan matematika siswa aktif, tetapi
mediasi ini bersifat kontekstual dan temporal, tidak berlaku secara universal pada populasi
yang sudah meninggalkan konteks pendidikan formal.

3.10.3. Pengalaman Belajar Matematika (X3)
Pengalaman belajar juga ternyata tidak signifikan (β = 0,349; p= 0,428). Ini menunjukk-

an bahwa sekadar pengalaman belajar yang menyenangkan atau tidak menyenangkan selama
masa sekolah tidak cukup kuat untuk menentukan bagaimana publik dewasa memandang
matematika secara umum. Pengalaman belajar memang berkorelasi dengan sikap belajar dan
prestasi siswa dalam konteks sekolah [30], tetapi efeknya terhadap persepsi jangka panjang
masyarakat umum tidak selalu signifikan ketika diperhitungkan bersama variabel kontempo-
rer seperti media sosial yang lebih aktif dialami sehari-hari. Hasil ini perlu dipahami melalui
kerangka teoretis pembentukan sikap dalam Expectancy-Value Theory (EVT). Menurut EVT, sikap
dan persepsi terhadap suatu domain, termasukmatematika, dibentuk oleh kombinasi harapan
atas keberhasilan dan nilai yang dilekatkan pada domain tersebut. Pada responden dewasa,
nilai matematika yang dirasakan telah direkonstruksi melalui pengalaman-pengalaman baru,
seperti penggunaan matematika dalam karier, dalam kehidupan finansial, atau dalam konsum-
si konten digital. Akibatnya, pengalaman belajar formal di sekolah menjadi hanya satu lapisan
dan bukan lapisan yang paling berpengaruh dalam pembentukan persepsi kontemporer.

Pandangan ini sejalan dengan penelitian Astianti dan Nalim [32] bahwa pengalaman bela-
jar matematika yang bersifat pasif dan berbasis hafalan memang meninggalkan kesan negatif
pada sebagian besar siswa, namun kesan tersebut dapat termodifikasi ketika individu dewasa
menemukan konteks matematika yang lebih relevan danmenarik di kehidupanmereka. Dalam
konteks multikultural, sikap terhadap matematika pada orang dewasa jauh lebih dipengaruhi
oleh faktor sosiodemografis dan konteks budaya kontemporer dibandingkan oleh rekonstruk-
si pengalaman belajar masa lalu [12]. Temuan ini memberikan justifikasi yang kuat mengapa
pengalaman belajar, ketika diukur secara retrospektif pada sampel publik umum, kehilangan
kekuatan prediktifnya.

3.10.4. Representasi Matematika di Media Sosial (X4)
Representasi matematika di media sosial muncul sebagai satu-satunya variabel yang sig-

nifikan (β = 0,817; p = 0,015), menunjukkan bahwa intensitas dan kualitas paparan konten
matematika di media sosial berasosiasi dengan persepsi publik yang lebih positif terhadap
mata pelajaran ini. Hal ini dapat dijelaskan karena media sosial menyediakan pengalaman ter-
kini dan berulang yang membentuk narasi, citra, dan konteks pemahaman matematika yang
lebih luas bagi publik, termasuk melalui konten edukatif, visualisasi konsep, dan pendekat-
an informal yang tidak terbatas pada konteks sekolah formal. Temuan ini sejalan dengan
riset [33, 34] yang menunjukkan bahwa media sosial bisa memengaruhi sikap atau kemam-
puan konseptual terhadap matematika; misalnya, konten edukatif di platform seperti TikTok
dapat meningkatkan persepsi positif dan pemahaman konsep matematis siswa dalam studi
empiris berbeda konteks siswa dan pembelajaran formal, meskipun fokusnya berbeda dari
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persepsi publik umum di penelitian ini. Selain itu, temuan [35] mengungkapkan bahwa peng-
gunaan media sosial sebagai alat edukasi dapat meningkatkan motivasi, pemahaman konsep,
atau minat belajar matematika apabila konten tersebut dirancang secara efektif, yang mendu-
kung temuan bahwa representasi media sosial berkontribusi terhadap pembentukan persepsi.
Temuan ini memiliki implikasi teoretis yang substansial dan membutuhkan penjelasan yang
melampaui deskripsi statistik semata. Signifikansi variabel ini dapat dipahami melalui tiga
kerangka teoretis yang saling melengkapi, yakni teori Agenda-Setting [36], kerangka Social
Cognitive Theory [37] dalam konteks media, dan perspektif Informal Learning [38].

Teori Agenda-Settingmenjelaskan bahwa media, termasuk media sosial, memiliki kemam-
puan untuk membentuk apa yang dianggap penting dan relevan oleh audiens. Ketika konten
matematika di media sosial menyajikan matematika sebagai sesuatu yang menarik, berguna,
dan dapat dipahami oleh semua orang, persepsi publik terhadap matematika secara kolektif
bergeser ke arah yang lebih positif. Mekanisme ini berbeda secara fundamental dari pembe-
lajaran formal yang bersifat terstruktur dan evaluatif. Social Cognitive Theory Bandura menya-
takan bahwa manusia belajar dan membentuk sikap melalui observasi dan vicarious experience,
menyaksikan orang lain berhasil memahami dan menggunakan matematika melalui konten
media sosial dapat meningkatkan mathematical self-efficacy dan persepsi positif terhadap ma-
tematika, bahkan tanpa keterlibatan langsung dalam proses belajar formal.

Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian sekaligus perbedaan yang penting. Temuan
mengenai signifikannya representasi matematika di media sosial sejalan dengan studi-studi
terkini di bidang pendidikan STEM dan literasi digital yang menegaskan peran media sosial
dalam membentuk sikap, minat, dan persepsi terhadap bidang keilmuan [15, 38]. Secara ke-
seluruhan, pola temuan ini konsisten dengan argumen teoretis tentang shifting locus of mathe-
matics socialization. Jika pada generasi sebelumnya sekolah dan guru menjadi agen sosialisasi
matematika yang paling dominan, pada era digital ini media sosial telah mengambil alih se-
bagian peran tersebut, khususnya dalam membentuk persepsi afektif dan citra matematika di
masyarakat luas. Implikasi kritis dari temuan ini adalah bahwa upaya meningkatkan persepsi
publik terhadap matematika tidak dapat lagi hanya mengandalkan perbaikan kurikulum atau
pelatihan guru; diperlukan strategi komunikasi matematis yang disengaja, berbasis bukti, dan
adaptif terhadap platform digital yang digunakan masyarakat secara aktif.

4. Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan hasil analisis regresi logistik ordinal, penelitian ini menunjukk-

an bahwa persepsi publik terhadap mata pelajaran matematika tidak semata-mata dibentuk
oleh pengalaman pembelajaran formal di masa lalu, melainkan lebih dipengaruhi oleh penga-
laman kontemporer yang terus berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Variabel kecemasan
matematika, kualitas pengajaran guru, dan pengalaman belajar matematika yang hasilnya ti-
dak signifikan mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut cenderung bersifat kontekstual
dan temporal, terutama relevan pada fase pendidikan formal, tetapi pengaruhnya melemah
ketika individu telah berada di luar sistem pendidikan dan membentuk pandangan yang le-
bih luas terhadap matematika. Sebaliknya, signifikannya pengaruh representasi matematika
di media sosial menegaskan peran media digital sebagai ruang baru pembentukan makna,
citra, dan nilai matematika di masyarakat, melalui penyajian matematika yang lebih konteks-
tual, visual, dan dekat dengan kehidupan nyata. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa
persepsi publik terhadap matematika saat ini semakin dipengaruhi oleh narasi sosial dan digi-
tal dibandingkan oleh pengalaman sekolah semata, sehingga upaya membangun citra positif
matematika perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan kualitas pembelajaran formal, te-
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tapi juga pada optimalisasi representasi matematika di ruang publik dan media sosial secara
strategis dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran diajukan untuk penelitian selanjutnya
maupun pengembangan praktik di bidang pendidikan matematika. Pertama, penelitian lan-
jutan disarankan untuk menggunakan desain longitudinal atau eksperimental agar dapat me-
nelusuri hubungan kausal antara kecemasan matematika, pengalaman belajar, kualitas penga-
jaran, serta paparan media sosial terhadap perubahan persepsi publik terhadap matematika
dari waktu ke waktu. Kedua, cakupan dan jumlah responden dapat diperluas dengan melibatk-
an kelompok masyarakat yang lebih beragam, baik dari segi usia, latar belakang pendidikan,
maupun profesi, sehingga hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Ketiga,
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan memperdalam variabel representasi mate-
matika di media sosial dengan memasukkan aspek kualitas pesan, kredibilitas sumber, serta
interaksi pengguna, untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai mekanisme pem-
bentukan persepsi publik.

Selain itu, disarankan agar penelitian berikutnya mengombinasikan pendekatan kuan-
titatif dengan metode kualitatif, seperti wawancara atau analisis konten media sosial, guna
menggali secara lebih mendalam bagaimana narasi, visualisasi, dan gaya penyajian matema-
tika di ruang digital memengaruhi cara masyarakat memaknai matematika. Dari sisi praktis,
hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan kreator kon-
ten edukasi untuk merancang strategi komunikasi matematika yang lebih adaptif terhadap ka-
rakteristik masyarakat modern. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji efektivitas intervensi
berbasis media sosial dalammembangun persepsi positif terhadap matematika, sehingga kon-
tribusi penelitian tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif dan berkelanjutan.
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